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SUMMARY

YULITA SARI. Micro Mineral Content of Zinc, Iron, Copper, and Manganese In 

Different Forage Swamp In Rainy Season and the Dry Season (Supervised by ASEP 

INDRA M ALI and MUHAKKA)

The purpose of this study was to determine the content of Zinc, Iron, Copper, 

and Manganese in various forage swamp in the rainy season and dry season. This 

study uses Factorial Completely Randomized Design. The first factor was the 

seasonal (rain and dry) and the second factor is the forages (Oryza rupifogon, 

Mimosa gigantika, and Eleoucharis dulcis). Forage samples were analyzed in the

Laboratory Nutrition content Zn, Fe, Cu, and Mn.

The results indicate that these were variation in seasonal species factors in

significant (P<0,01) Zn, Fe, and Cu content, while Mn content just influence

significant (P<0,01) by forage species.



RINGKASAN

YULITA SARI. Kandungan Mineral Mikro Seng, Besi, Tembaga dan Mangan 

Dalam Berbagai Hijauan Rawa Pada Musim Penghujan Dan Musim Kemarau 

(dibimbing oleh ASEP INDRA M ALI dan MIJHAKKA).

Tujuan penelitian ini adalah agar mengetahui kandungan mineral mikro Seng, 

Besi, Tembaga dan Mangan dalam berbagai hijauan rawa pada musim penghujan dan 

musim kemarau. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial 

(RALF) yang terdiri dari faktor dan ulangan sebanyak tiga kali untuk setiap 

perlakuan. Faktor pertama adalah faktor musim (tergenang dan kering) dan faktor 

kedua adalah spesies hijauan rawa (Oryza rupifogon, Mimosa gigantica, dan 

Eleocharis dulcis). Sampel rumput dianalisa di Laboratorium Nutrisi Ternak Perah

IPB.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa keseluruhan dari kedua faktor tersebut 

(musim dan jenis hijauan) sangat variasi dari faktor musim dan jenis hijauan

berpengaruh sangat nyata (P < 0,01) terhadap mineral Zn, Fe, Cu sedangkan mineral

Mn hanya jenis hijauan saja yang berpengaruh sangat nyata (P<0,01).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hijauan merupakan pakan utama dari ternak ruminansia dengan kebutuhan 

pokok konsumsi tanaman hijauan untuk setiap harianya berkisar 10% dari berat 

badan ternak, sehingga perlu untuk meningkatkan produktivitas suatu lahan untuk 

mencukupi kebutuhan hijauan tersebut. Secara nutrisi hijauan pakan merupakan 

sumber serat (Abdullah et al., 2005).

Ketersediaan hijauan berperan dalam kelangsungan usaha ternak karena 

kandungan nutrisinya tidak terdapat pada sumber pakan lainnya (Parakkasi, 1999). 

Hijauan pakan untuk kerbau rawa sangat tergantung pada ketersediaan yang ada di 

lahan rawa. Beragam rumput rawa atau tanaman air merupakan bahan pakan yang 

disukai kerbau rawa. Beberapa tanaman rawa kurang disukai, namun juga merupakan 

sumber pakan alternatif dalam keadaan tertentu. Jenis pakan yang disukai 

(pelateble) kerbau rawa antara lain padi hiyang (Oryza rofipogon), kumpai mining 

(Paspalum commesonii), kumpai minyak (Sacciolepis interupta), sempilang 

(Panicum paludosum), dan purun tikus (Eleocharis dulcis).

Ketersediaan hijauan rawa tergantung musim. Musim hujan dengan 

genangan air tinggi merupakan areal padang rumput lebih subur dan potensial 

sebagai pakan kerbau, namun sebaliknya pada musim kemarau di beberapa lokasi 

penyediaan pakan mengalami kesulitan baik dari segi jumlah maupun kualitasnya

(Mahendri dan Haryanto, 2006).

1



2

Kandungan mineral mikro dalam hijauan pakan yang mempunyai salah satu 

kriteria kualitas hijauan yang merupakan peran sangat penting dalam kelangsungan 

hidup ternak. Kekurangan atau kelebihan mineral mikro dapat menyebabkan 

penyakit defisiensi mineral serta keracunan pada ternak. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa adanya perbedaan kandungan mineral mikro antar musim dan 

jenis hijauan di lahan kering (McDowell, 1992). Oleh karena itu kandungan mineral 

mikro pada hijauan di lahan rawa sebagai padang pengembalaan perlu diketahui.

B. Tujuan

Untuk mengetahui dan membandingkan kandungan mineral mikro Seng,

Besi, Tembaga, dan Mangan yang terdapat pada hijauan rawa di musim penghujan

dan musim kemarau serta antarjenis hijauan.

C. Hipotesis

Diduga adanya perbedaan kandungan mineral mikro Zn, Fe, Cu, dan Mn 

hijauan rawa pada musim hujan dan kemarau serta antarjenis hijauan.

I
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